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Masalah yang diteliti dalam disertasi ini adalah (1) bagaiman proses islamisasi di Bone? (2) bagaimana sejarah perkembangan lembaga syara’ di Kerajaan Bone? (3) bagaimana akar dan corak keilmuan Kadi Bone? dan (4) Bagaimana usaha yang dilakukan Kadi dalam mengembangkan pendidikan Islam di Bone? Tujuan penelitian disertasi ini adalah (1) menggambarkan proses islamisasi di Kerajaan Bone, (2) menggambarkan sejarah perkembangan lembaga kekadian di Kerajaan Bone, (3) menggambarkan akar dan corak keilmuan Kadi Bone dan (4) menggambarkan bentuk usaha yang dilakukan Kadi dalam mengembangkan pendidikan Islam di Kerajaan Bone. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian sejarah dengan objek kajian sejarah pendidikan Islam yang berlokasi di Bone. Pendekatan utama dalam penelitian ini adalah pendekatan sejarah. Selain itu, digunakan pula ilmu-ilmu lainnya sebagai pendekatan, yakni pedagogi, teologi, sosiologi, dan antropologi, sehingga dapat juga disebut sebagai pendekatan multidisipliner. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Dalam mengumpulkan data digunakan beberapa metode, yakni kutipan, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri, ditambah dengan alat-alat eletronik untuk kepentingan dokumentasi gambar dan wawancara, kemudian digunakan pula daftar pertanyaan. Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Mengujian keabsahan data dilakukan dengan cara yakni kritik eksternal dan internal.     
Hasil penelitian ini adalah (1) penerimaan Islam di Kerajaan Bone melalui dua tahap, yakni tahap damai dan tahap perang. Kerajaan Bone menerima Islam sebagai agama resmi Kerajaan Bone setelah kalah perang melawan Gowa pada tanggal 23 Nopember 1611 M bertepatan dengan  20 Ramadhan 1020 H, (2) lembaga syara’ baru berdiri setelah 28 tahun penerimaan Islam di Kerajaan Bone tahun 1639 M, yakni ketika Fakih Amrullah dikirim oleh Raja Gowa ke-12 Sultan Malikussaid untuk menjadi Kadi pertama di Kerajaan Bone. Sepanjang sejarahnya Kadi Bone dijabat sebanyak duapuluh kali, dengan delapanbelas orang kadi, sebab satu orang di antaranya menjabat sebanyak tiga kali, (3) keilmuan Kadi Bone bersumber dari Haramayn, khususnya Mekah. Sembilan dari delapanbelas Kadi Bone diketahui pernah melanjutkan pendidikan di Mekah. Dengan latar belakang akar keilmuan tersebut, maka keilmuan mereka bercorak neosufisme, dan (4) bentuk usaha Kadi Bone dalam mengembangkan pendidikan Islam adalah a) memantapkan integrasi sara’ dalam sistem panngaderreng, b) menjadi penggerak utama tumbuh dan berkembangannya pengajian Al-Qur’an dan pengajian kitab kuning di masjid, baik di pusat kerajaan maupun di beberapa wilayah kerajaan (palili Bone), c) menjadi salah seorang pendiri Madrasah Amiriyah Islamiyah tahun 1933, d) menyediakan fasilitas dan terlibat dalam proses pembelajaran IAIN Alauddin Filial Bone tahun 1967 yang kini berubah menjadi STAIN Watampone, dan e) menjadi salah seorang inisiator berdirinya Ma’had Hadis Biru, yang kini berubah nama menjadi Pondok Pesantren Modern Al-Junaidiyah. Dengan demikian para Kadi Bone dapat dipandang sebagai penggerak dinamika sosial umat Islam di Bone. Para Kadi Bone tidak hanya berhasil menjalankan fungsi politiknya sebagai penasehat raja atau sultan dan perangkat kerajaan dalam melaksanakan peradilan syariat Islam, namun mereka juga berhasil tampil sebagai inisiator sekaligus praktisi pendidikan Islam di Bone, baik pada tahap informal maupun tahap formal. 
Implikasi penelitian adalah kiranya penting untuk kembali membangun sinergi dinamis antara Islam sebagai doktrin wahyu dan dinamika sosial yang sarat dengan nilai-nilai kearifan lokal. Pembelajaran pendidikan agama Islam hendaknya mengadopsi nilai-nilai kearifan lokal (local genius) di mana proses pembelajaran itu berlangsung. Tema-tema yang ada dalam materi pendidikan agama Islam seharusnya diformulasi sedemikian rupa agar selaras dengan nilai-nilai kearifan lokal dan mesti disugesti agar menjadi budaya di lingkungan keluarga maupun di masyarakat. Antara para pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan Agama Islam, seharusnya mulai mempertimbangkan kembali peran ulama, kiai, atau anregurutta serta tokoh-tokoh adat sebagai mitra dalam proses pengambilan keputusan dalam upaya pengembangan pendidikan Islam di Bone
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	This study discusses about Islamic education in Bone. The study is focused on historical study on the role of Kadi Bone in the development of Islamic education. The central issue is how the role of Kadi Bone (Petta Kalie Bone) in the Islamic education development. The sub- problems are formulated in the following research questions: (1) how is the historical developments of Kadi institution in Bone? (2) how is the style and root of Kadi Bone's knowledge? And (3) how is the form of work conducted by Kadi Bone in developing Islamic education?
	The research type is historical study or historical observation. The research approach is the historical approach. To further get the maximum results, this study also uses other sciences as the research approaches, namely, pedagogy, theology, sociology, and anthropology. In collecting the data, the researcher used several methods, namely observation, interviews, documentation, and quoting. The research instrument is the researcher himself, supported by electronic tools to record pictures, documents, and interviews including also a list of questions. Once the data is collected, they are analyzed using qualitative-descriptive method.
	The results of this study are (1) Islam was accepted as the official religion of the Bone kingdom in 1611 AD. Nevertheless, there are indications that the Kadi institution was not directly formed in the year, but after 28 years later when the first Kadi Bone, Fakih Amrullah, was sent by the Sultan of Gowa Malik al-Said around 1639 AD. He was the son of an Arab origin, Sayyid Muhsin bin Sayyid Ba ' Alwi , and his mother was the daughter of the Mangku Bumi of Gowa, Sultan Abdullah Awwalul Islam. The reigning king of Bone at the time was La Ma'daremmeng Sultan Muhammad Salih Matinroe ri Bukaka, 13th King of Bone (1632-1640 AD). Throughout its history, Kadi Bone was occupied as much as eighteen times of periods, with sixteen Kadi since one them served three times, (2) The knowledge source of Kadi Bone was originated from the center of Islamic scholarship i.e. Haramayn cities, especially Mecca. Ten of the sixteen prominent Kadi Bone had pursued knowledge in Mecca. With that background, no wonder their knowledge was characterized as neo-sufism, which combines the science of Islamic jurisprudence that is legal-formal and sufism that is spritualistic,  and (3) the efforts done by Kadi Bone in developing Islamic education were )a) strengthening the integration of sara' into panngaderreng system, (b) developing Qur'an recitations and kitab kuning (Arabic traditional books) studies in the mosque, both in the center of the kingdom as well as in some areas of the kingdom (palili Bone), (c) taking part in the founding of Madrasah Islamiah Amiriah, (d) providing facilities and participating in the learning process at IAIN Alauddin Filial Bone which is now turned into STAIN Watampone, and (e) contributing in the establishment process of Ma'had Hadith Biru, which has now changed its name into Pondok Pesantren Modern al-Junaidiyah (Modern Islamic Boarding School al-Junaidiyah). Even the main founder that school, KH. Muhammad Junaid Sulaiman, was the imam of the Grand Mosque of Watampone. He was also the son of Bone to 16 and brother of KH. Muhammad Rafi' Solomon.
	The implication of this study is that the Kadi Bone can be seen as a driver of social dynamics Muslims in Bone. The Kadi Bone did not only have political function as an advisor to the king or sultan and the royal court in implementing Islamic law, but they also emerged as the initiator as well as practitioner of Islamic education in the Bone, both in informal and formal stages.








تجريد البحث 
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موضوع  الرسالة	: الدراسات التاريخية عن دور القاضى بونو على تطوير التربية الإسلامية  فى بو نو
هذه البحث تبحث عن التربية الإسلامية فى بونو. ينحصر هذا البحث على الدراسات التاريخية عن دور القاضى بونو على تطوير التربية الإسلامية. والمشكلة  فى هذا البحث هو كيف دور القاضى بونو (فت كالي بونو، Petta Kalie Bone) على تطوير التربية الإسلامية. وأما تحديد المسألة التى يقوم بها  الباحث كما يلى: (1) كيف تطوير مؤسسة القاضى فى بونو، (2) و كيف  مصدر و أشكال علوم  القاضى بونى،  (3) وكيف إجتهاد القاضى بونى على تطوير التربية الإسلامية.
هذا النوع من البحوث هو البحث التاريخي او الملاحظة التارخية. والمدخل المستخدم هو المدخل التارخى. وباﻹضافة إلى ذلك، المدخل الذي يستخدم أيضا هو المدخل التعليمى واللاهوتى، والاجتماعى والأنتروبولوجي. وأما طريق البحث المستخدمة لجمع تلك البيانات فالباحث يستخدم الملاحظة والوثائق والمقابلات والإقتباس. وأما أداة البحث المستخدمة فهي الباحث نفسه، مقترنة بأدوات إلكترونية من أجل  التوثيق وبدفتر المسائل. وأما التقنيات المستخدمة لمعالجة البيانات هي النوعي الوصفي.
ونتائج هذ البحث تدل على (1) أن الإسلام مقبول كديانة رسمية لمملكة بونى في  1611م. على الرغم من ذلك، هناك دلائل على أن موسسة القاضى لم يتم تشكيل في تلك السنة، ولكن في وقت لاحق بعد 28 عاماً في وقت لاحق، أي عندما القاضي الأول (الفاقه عمرو الله) أرسله السلطان غوى (Gowa) المالك الساعيد حول 1639م. هو ابن  سيد محسن بن سيد باء الوى من العرب. وكانت والدته هي أميرة مملكة جوه، سلطان عبد الله اوّل الاسلام.  وكان "ملك بونى" الذي حكم عليه لمدارما (Lamaddaremmeng) سلطان محمد الصالح الذي توفي في بوكاكا، وهو الملك  الثالث عشر من بونى (1632-1640). على مر التاريخ، مكتب القاضي بونى ثمانية عشر، مع ستة عشر القاضي، واحدة من الذي خدم لثلاث فترات. (2) ومصدر علوم القاضى بونى من الحرمين، حاصا من مكة المكرمة. عشر من القاضي بونى طلب العلم في مكة المكرمة. وهكذا، أشكال علومهم تصوف محدث (neo-sufisme) هو العلوم الإسلامية التى تجمع بين علم الفقه القانوني الرسمي و علم التصوف الروحانى، (3) وإجتهاد القاضى بونى على تطوير التربية الإسلامية هي (ا) التكامل بين شريعة الإسلام مع العادات (ب) تطوير قراءة القرأن وبحث الكتب العربية فى المسجد (ج) تشارك في إنشاء المدرسة الأميرية الإسلامية، (د) تشارك في تعليم الجامعة الإسلامية بونى (ف) تشارك في بناء المعهد الحديث "بيرو" الآن باسم  المعهد الحديث "الجنيدية" الذى المؤسس الرئيسي هو الحاج محمد جنيد سليمان، إمام المسجد رايا وتمفونى، وكان الحاج رافع سليمان أخوه.
الأثر المترتب على هذه البحوث أن القاضيين بونى محركون للديناميكات الاجتماعية للمسلمين في بونى. وأنهم ليست فقط بنجاح التشغيل السياسية، ولكنهم أيضا بادئا وتنفيذا على التربية الإسلامية إما ان يكون غير رسمية او رسمية.
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